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ABSTRAK 

PENERAPAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL YANG EFEKTIF 

PELATIH DENGAN ATLET DALAM PEMBENTUKAN MENTAL JIYU 

KUMITE DI ZEN KYOKUSHINKAI JAWA TENGAH 

 

Yoshua Widayat Putra 

 Universitas Katolik Soegijapratana 

2022 

 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau 

sekelompok kecil yakni sebagai pengirim pesan dan penerima pesan dengan 

beberapa efek dan umpan balik seketika. Komunikasi interpersonal terjadi disetiap 

aspek kehidupan manusia yakni salah satunya pada olahraga karate kyokushin. 

Kyokushin merupakan olahraga karate beraliran full body contact yakni kumite 

(bertarung) dengan bertujuan melumpuhkan lawan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

mental yang kuat bagi atlet-atlet kumite di kyokushin karate ini. oleh karena itu, 

pelatih memiliki peranan penting selain memberikan teknik dan fisik yakni 

membentuk mental bertarung terhadap atletnya. Dalam pembentukan mental yang 

diberikan pelatih kepada atlet terdapat aktivitas komunikasi interpersonal yang 

efektif. Peneliti dalam kesempatan kali ini akan melakukan penelitian terkait 

penerapan komunikasi interpersonal yang efektif menurut Joseph Devito antara 

pelatih dengan atlet dalam pembenykan mental jiyu kumite di Zen Kyokushinkai 

Jawa Tengah. Peneliti memilih Zen Kyokushinkai Jawa Tengah karena memiliki 

pelatih-pelatih yang berpengalaman serta melakukan penerapan komunikasi 

interpersonal efektif dan melahirkan atlet-atlet tingkat nasional hingga 

internasional. Peneliti kali ini mencari data dengan menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif untuk menggabarkan bagaimana proses komunikasi 

interpersonal atlet dengan pelatih dan pembentukan mental jiyu kumite, yakni 

dengan teknik observasi dan wawancara di dojo Unimar AMNI, dan dojo Ungaran, 

dan mengolah data mentah (reduksi) dan disajikan berupa teks naratif, foto, dan 

transkip wawancara. Penerapan komunikasi interpersonal pelatih dengan atlet 

yakni kedua belah pihak saling menanggapi informasi yang diterima dengan 

melaksanakan pesan yang diterima (keterbukaan), lalu kedua belah pihak saling 
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menghargai seperti pada saat atletnya mengalami kekalahan, pelatih memberikan 

perhatian dengan memotivasi untuk bangkit kembali dan kekalahan tersebut juga 

dirasakan pelatih (empati). Selain itu, sikap saling mendukung antara pelatih 

dengan atlet juga terlihat pada saat atlet memberikan masukan kepada pelatih 

mengenai pola latihan untuk lebih bervariasi, dan pelatih menanggapinya dengan 

membuat program latihan diluar agar atlet terhibur dan proses latihan berjalan lebih 

efektif. Pelatih juga mendorong atlet yang kurang percaya diri untuk lebih aktif 

dengan mengajak komunikasi personal sehingga atlet tersebut merasa bahwa 

dirinya itu diperhatikan dan timbul sikap percaya diri (rasa positif). Pelatih dan atlet 

keduanya saling menghargai, bahwa pelatih memiliki wewenang untuk 

menentukan program latihan di dojo maupun di rumah, dan atlet melaksanakan 

program latihan tersebut baik di dojo maupun di rumah pada saat tidak ada pelatih, 

karena keduanya saling menghargai (kesetaraan). Lalu pembentukan mental dalam 

jiyu kumite yakni pelatih membentuk sikap percaya diri atlet dengan memberikan 

latihan keras dan memberikan rangsangan pukulan untuk membentuk kepercayaan 

diri atletnya. Lalu untuk kedisiplinan, pelatih memberikan contoh kepada atlet 

untuk tepat waktu dan mematuhi peraturan yang ada di dojo. Lalu untuk 

membentuk kemauan dan motivasi, pelatih memberikan masukan kepada atlet 

untuk tidak menyerah, berpikir positif, tidak mudah puas, optimis dan enjoy dalam 

menyelesaikan program latihan. Dan pelatih menanamkan sikap tanggung jawab 

kepada diri atlet dengan memberikan materi latihan fisik yang keras untuk 

mengoptimalkan potensi diri atlet sehingga pada saat jiyu kumite atlet dapat 

menyelesaikan pertandingan dengan baik. 

 

 

Kata kunci : Komunikasi Interpersonal, Efektivitas Komunikasi 

Interpesonal, Mental, Pelatih dan Atlet, Zen Kyokushinkai 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF EFFECTIVE INTERPERSONAL 

COMMUNICATION WITH ATHLETES IN JIYU KUMITE MENTAL 

ESTABLISHMENT IN ZEN KYOKUSHINKAI CENTRAL JAVA 

 

Yoshua Widayat Putra 

Soegijapratana Catholic University 

2022 

Interpersonal communication is communication that occurs between two people or 

a small group, namely as the sender of the message and the recipient of the message 

with some effects and instant feedback. Interpersonal communication occurs in 

every aspect of human life, one of which is Kyokushin karate. Kyokushin is a karate 

sport with full body contact, namely kumite (fighting) with the aim of paralyzing 

the opponent. Therefore, it takes a strong mentality for kumite athletes in this 

kyokushin karate. Therefore, the coach has an important role apart from providing 

technical and physical training, namely forming a fighting mentality for his athletes. 

In the mental formation given by coaches to athletes there are effective 

interpersonal communication activities. Researchers on this occasion will conduct 

research related to the application of effective interpersonal communication 

according to Joseph Devito between coaches and athletes in the mental formation 

of jiyu kumite at Zen Kyokushinkai, Central Java. Researchers chose Zen 

Kyokushinkai Central Java because it has experienced trainers and implements 

effective interpersonal communication and produces athletes at national and 

international levels. This time the researcher looked for data using a qualitative 

descriptive research method to describe how the process of interpersonal 

communication between athletes and coaches and the mental formation of jiyu 

kumite, namely by observation and interview techniques at the Unimar AMNI dojo, 

and Ungaran dojo, and processed the raw data (reduction) and presented in the form 

of narrative text, photos, and interview transcripts. The application of interpersonal 

communication between coaches and athletes, namely that both parties mutually 

respond to information received by carrying out messages received (openness), then 

both parties respect each other as when an athlete loses, the coach pays attention by 

motivating them to get back up and the coach also feels the defeat (empathy). In 

addition, mutual support between coaches and athletes is also seen when athletes 

provide input to coaches regarding training patterns to be more varied, and coaches 

respond by making training programs outside so that athletes are entertained and 

the training process runs more effectively. The coach also encourages athletes who 

lack self-confidence to be more active by inviting personal communication so that 

the athlete feels that he is being cared for and an attitude of self-confidence arises 
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(a positive feeling). Coaches and athletes both respect each other, that the coach has 

the authority to determine the training program at the dojo and at home, and athletes 

carry out the training program both at the dojo and at home when there is no coach, 

because both of them respect each other (equality). Then mental formation in jiyu 

kumite, namely the coach forms the athlete's confident attitude by providing hard 

training and providing stimulus blows to form the athlete's confidence. Then for 

discipline, the coach set an example for the athletes to be on time and comply with 

the rules in the dojo. Then to form will and motivation, the trainer provides input to 

athletes not to give up, think positively, not be easily satisfied, be optimistic and 

enjoy completing the training program. And the coach instills an attitude of 

responsibility to the athlete himself by providing hard physical training material to 

optimize the athlete's potential so that during Jiyu Kumite the athlete can finish the 

match well. 

Keywords: Interpersonal Communication, Interpersonal Communication 

Effectiveness, Mentalism, Trainers and Athletes, Zen Kyokushinkai 
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